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ABSTRACT 

This study investigates the effect of strategic performance measurement systems on 

manager performance. This study also examines the role of organizational learning as a 

mediator on the impact of strategic performance measurement systems on manager 

performance. The number of samples in this study was 75 people. This study uses a 

survey method that is carried out by collecting questionnaires to managers and heads of 

departments of 3rd, 4th, and 5th stars hotels in Makassar city. Before analysis, the data 

quality test is carried out, namely the validity, reliability, and classical assumption. This 

study focused on path analysis and a single test to examine the effect of the mediating 

variable between the independent and dependent variables. The result of this study 

indicated that the strategic performance measurement system directly influences hotel 

performance. The strategic performance measurement system also has a positive effect on 

organizational earning and indirectly affects manager performance. In short, the 

strategic performance measurement system thoroughly influences manager performance 

with the help of organizational learning as a mediator 
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1. PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan industri yang memiliki keunikan dalam aktivitas. 

Banyak aktivitas dilakukan secara bersamaan untuk kepuasan pelanggan 

(Ivankovič & Jerman, 2011). Dalam pelaksanaan aktivitas tersebut ada peran 

seorang manajer yang memastikan aktivitas berjalan sesuai dengan yang telah 

ditentukan. Manajer merupakan orang yang berperan besar dalam pencapaian 

tujuan perusahaan, maka setiap manajer diharapkan memiliki kinerja yang baik. 

Kinerja manajer dapat diartikan sebagai hasil kemampuan manajer dalam 
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menyelesaikan tugas untuk pencapaian tujuan perusahaan (Hersey & Blanchard, 

1996). Oleh karena itu, manajer perlu mempunyai pengetahuan mengenai peran 

dan tujuan perusahaan sehingga dapat menjadi anutan dalam mengarahkan 

anggota perusahaan yang lain sehingga dengan demikian barulah dapat 

menghasilkan kinerja yang baik dalam mempimpin anggota dalam setiap 

departemen (Hall, 2011). 

Sistem pengukuran kinerja strategik digunakan oleh industri untuk 

mengevaluasi kinerja manajer sehingga dapat memberikan arahan yang tepat bagi 

manajer untuk sampai ke tujuan perusahaan. Mengingat tingkat persaingan 

industri perhotelan dari waktu ke waktu semakin ketat, wajib bagi perusahaan 

untuk memaksimalkan kinerja manajer melalui sistem pengukuran kinerja 

strategik (Haktanir & Harris, 2005) Pnevmatikoudi dan Stavrinoudis juga 

menyatakan bahwa kinerja dan pengukuran merupakan kunci kesuksesan untuk 

setiap perusahaan pariwisata (Pnevmatikoudi & Stavrinoudis, 2016). 

Saat perusahaan menerapkan sistem pengukuran kinerja, manajer menjadi 

lebih mengerti tindakan apa yang perlu dilakukan demi kebaikan perusahaan. 

Manajer juga menjadi lebih bijak dalam mengambil keputusan dan belajar dari 

kesalahan pada masa lalu sehingga bisa berubah ke arah yang lebih baik. Maka 

dapat dikatakan bahwa penerapan sistem pengukuran kinerja strategik ini dapat 

digunakan sebagai pembelajaran organisasi untuk meningkatkan kinerja manajer 

yang pada akhirnya akan berdampak baik bagi perusahaan, yaitu tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

Hotel yang mempunyai lingkungan yang dinamis harus memproses 

informasi yang telah dihasilkan secara efisien (Nonaka, 1994). Ahli berpendapat 

bahwa dalam lingkungan yang dinamis dan tidak pasti, kemampuan sebuah 

perusahaan untuk belajar dapat memberikan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan  (De Geus, 1988; Stata & Almond, 1989). Karena hotel saat ini 

menghadapi banyak tekanan lingkungan dan persaingan yang ketat, belajar 
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dengan cepat dan memperbaiki diri menjadi kebutuhan yang mendesak 

(Lakomski, 2001). 

Salah satu perusahaan yang mendapatkan dampak akibat kinerja manajer 

yang buruk dialami oleh Hotel Sahid. Hotel Sahid mengalami kenaikan rugi 

bersih Rp 19,89 miliar pada awal tahun 2019. Perseroan dalam laporan keuangan 

semester pertama 2019 yang dirilis di Jakarta mencatat penurunan pendapatan 

usaha sebesar 19%. Hal ini disebabkan masing-masing pendapatan dari enam 

segmen utama melemah sehingga pendapatan perseroan ikut terkontraksi. Segmen 

tersebut mencakup segmen kamar membukukan pemasukan Rp 24,85 miliar, 

segmen makanan dan minuman Rp 24,58 miliar, sewa ruangan toko Rp 359,39 

juta, jasa konsultan dan manajemen Rp 3,20 miliar, dan segmen lain-lain, seperti 

kolam renang, internet, laundry sebesar Rp 8,70 miliar. Masing-masing segmen 

mengalami penurunan 16%, 24%, 41%, 56%, 23%, dan 1,75% (Okezone, 2019). 

Hal ini menandakan bahwa manajer setiap segmen Hotel Sahid memliki kinerja 

yang buruk. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Teori Psikologi Kognitif 

Teori psikologi kognitif telah digunakan untuk mempelajari praktik akuntansi 

manajerial selama lebih dari 50 tahun. Diawali oleh Argyris (Argyris & Schön, 

1997) yang menyelidiki bagaimana pengaruh bujet terhadap personal dalam 

perusahaan. Lalu dilanjutkan oleh (Stedry, 1964) yang menggunakan konsep teori 

motivasi untuk menyelidiki efek budget goal difficulty pada kinerja individu. 

Psikologi kognitif merupakan cabang ilmu yang mempelajari proses mental, 

bagaimana manusia berpikir, merasakan, mengingat, dan belajar. Otak akan 

menjalankan fungsi utamanya yang disebut dengan berpikir.  
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Psikologi kognitif adalah studi tentang proses psikologis yang memengaruhi 

pemikiran manusia, termasuk perhatian, pengetahuan, penilaian, keputusan, dan 

belajar. Psikologi kognitif akan berusaha untuk menggambarkan cara kerja pikiran 

dan membuat dunia lebih baik daripada yang seharusnya. Menurut Sudarwan 

Danim (2012), teori kognitif akan berusaha untuk menggambarkan cara kerja 

pikiran dan membuat dunia lebih baik. Solso dkk. menyatakan bahwa psikologi 

kognitif membahas persepsi terhadap informasi, pemahaman terhadap informasi, 

alur pikiran dan formulasi dan respon yang ada (Solso, Maclin, & Maclin, 2007). 

Fokus teori ini ialah bagaimana praktik akuntansi manajerial memengaruhi pikiran 

dan tindakan individu dalam perusahaan, baik perhatian, pengetahuan, penilaian, 

keputusan, maupun pembelajaran. 

Sistem Pengukuran Kinerja Strategik 

Pengukuran merupakan aspek kunci manajemen kinerja atas dasar bahwa apabila 

tidak diukur, tidak akan dapat meningkatkannya (Dharma, 2005). Menurut 

Whittaker (2007), pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang 

digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas, 

serta untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran. Pengukuran kinerja merupakan 

suatu proses penilaian tentang kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran 

dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa, 

termasuk informasi atas efisiensi serta efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan 

organisasi (Moeheriono, 2014). Dengan demikian, dibutuhkan pengukuran kinerja 

yang dapat digunakan sebagai landasan untuk menilai kemajuan yang telah 

dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan sekaligus sebagai alat 

komunikasi dan alat manajemen untuk memperbaiki kinerja organisasi.  

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, disimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja merupakan proses penilaian tentang kemajuan pekerjaan yang 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 
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tujuan organisasi. Tujuan pengukuran kinerja adalah menghasilkan data yang 

setelah dianalisis secara tepat akan memberikan informasi yang akurat bagi 

manajemen dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Pembelajaran Organisasi 

Ada empat faktor kunci kesuksesan bagi perusahaan untuk mampu berkompetensi 

secara efektif. Salah satunya merupakan pembelajaran organisasi. Hal ini 

dipaparkan oleh Nadl (1981) bahwa perusahaan dengan strategi yang bagus, 

manajemen dengan kualitas yang bagus dan arsitektur organisasi yang inovatif 

tidak selalu benar pada awalnya. Mereka melakukan kesalahan. Kompetitor 

terbaik mempunyai kapasitas yang unik untuk merefleksikan dan mengerti 

kesalahan tersebut dan membuat tindakan solusi. 

Kinerja Manajer 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 

selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Manajer 

adalah orang yang memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang 

baik yang diakui oleh organisasi untuk dapat memimpin, mengelola, 

mengendalikan, mengatur, serta mengembangkan organisasi dalam rangka 

mencapai tujuannya (Siagian, 2015). Definisi manajer lainnya adalah seseorang 

yang dapat mengarahkan orang lain dan mampu bertanggung jawab atas kegiatan 

atau pekerjaan tersebut. Dari pengertian tersebut, kinerja manajer adalah hasil 

yang dicapai oleh manajer dalam melaksanakan perannya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 
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Kerangka Teoretis 

Penerapan sistem pengukuran kinerja strategik dalam perusahaan merealisasikan 

teori psikologi kognitif bahwa manajer sebagai manusia memiliki pikiran untuk 

belajar dari pengalaman (Solso et al., 2007). Dengan adanya sistem pengukuran 

kinerja yang memberikan informasi termasuk kesalahan sebelumnya tentu akan 

mendorong dan memotivasi manajer untuk memperbaiki dan mengubah kondisi 

menjadi lebih baik. Teori psikologi kognitif menunjukkan bahwa manajer sebagai 

seorang manusia yang memiliki akal pikiran akan belajar untuk mencari solusi 

dalam memecahkan masalahnya, lalu memperbaiki diri. Seperti dikemukakan 

Sudarwan Danim (2012)  tentang teori psikologi kognitif bahwa manusia akan 

berusaha untuk menggambarkan cara kerja pikiran dan membuat dirinya lebih 

baik dari yang seharusnya.  

Kinerja bukanlah sesuatu yang mudah ditingkatkan. Pada awal melangkah 

pun manajer melakukan kesalahan (Nadler, 1981). Perlu pedoman yang kuat 

untuk tetap berada pada jalan yang tepat. Namun, dengan melakukan evaluasi, 

manajer dapat mengetahui kesalahannya dan belajar guna meningkatkan 

kinerjanya. 

Gambar 1 

Kerangka Penelitian 
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Berdasarkan kerangka teoretis di atas, hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Sistem pengukuran kinerja strategik berpengaruh positif dan signifikan pada 

pembelajaran organisasi. 

H2 : Sistem pengukuran kinerja strategik berpengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja manajer. 

H3 : Pembelajaran organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

manajer. 

H4 : Pembelajaran organisasi memediasi hubungan antara sistem pengukuran 

kinerja strategik dan kinerja manajer. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah manajer yang masih aktif bekerja dalam 

industri hotel di kota Makassar. Teknik pengambilan sampel adalah purposive 

sampling, yaitu sampel diambil dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria 

sebagai berikut. 

1. Manajer masih aktif bekerja di hotel bintang 3, 4, dan 5 di kota Makassar. 

Hotel bintang yang digunakan terdaftar di Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2019. Hal ini didasari pertimbangan bahwa hotel dengan bintang 3,4, 

dan 5 mempunyai struktur perusahaan dan sistem yang lebih jelas dan 

teperinci mengenai pembagian tugas para manajer. 

2. Manajer sudah bekerja minimal selama satu tahun. Hal ini didasari 

pertimbangan bahwa manajer telah mengenal dan mengetahui kondisi 

perusahaan dalam hal sistem dan pelaksanaan tugas karyawan. 
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Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu penulis secara langsung 

mengumpulkan data melalui responden dengan menggunakan kuesioner. Penulis  

membagikan kuesioner pada manajer hotel bintang 3,4, dan 5 di Makassar yang 

telah terdaftar di Badan Pusat Statistik tahun 2019 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1) Sistem Pengukuran Kinerja Strategik 

Sistem pengukuran kinerja strategik diukur menggunakan alat ukur yang telah 

digunakan oleh Yuliansyah dan Jermias (Yuliansyah & Jermias, 2018). 

Instrumen ini mengeksplorasi pentingnya karakteristik sistem pengukuran 

kinerja strategik dalam perusahaan jasa. Responden diminta menilai seberapa 

penting sistem pengukuran kinerja strategik menggunakan 7 poin skala Likert 

(1 = sangat tidak penting, 4 = netral, dan 7 = sangat penting). Semakin tinggi 

skor yang dipilih semakin penting sistem pengukuran kinerja strategik bagi 

manajer. 

2) Kinerja Manajer 

Kinerja manajer diukur oleh instrumen yang telah dikembangkan oleh 

Mahoney, Jerdee, dan Caroll (Mahoney, T. A., Jerdee & Caroll, 1965).  

Instrumen ini menilai kinerja manajer dalam  dimensi yang terkait dengan 

perencanaan, penyelidikan, koordinasi, evaluasi, pengawasan, penempatan 

staf, negosisasi, dan representasi dan juga mencakup penilaian kinerja secara 

keseluruhan. Alat ukur ini juga digunakan oleh  Ratnawati dan Fitrios (2009). 

Responden diminta menilai kinerja manajer menggunakan 7 poin skala Likert 

(1 = di bawah rata-rata, 4 = netral, dan 7 = sangat baik). Semakin tinggi skor 

yang dipilih semakin baik kinerja manajer. 

3) Pembelajaran Organisasi 

Pembelajaran organisasi diukur dengan menggunakan model yang 

dikembangkan Hult (1998). Alat ukur ini digunakan oleh   Henri (2006) dan     
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Yuliansyah & Jermias (2018). Responden diminta menilai pembelajaran 

organisasi menggunakan 7 poin skala Likert (1 = di bawah rata-rata, 4 = 

netral, dan 7 = sangat baik). Semakin tinggi skor yang dipilih semakin tinggi 

tingkat pembelajaran perusahaan tersebut. 

Teknik Analisis 

Uji Validitas 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas dengan menghitung korelasi 

antarskor masing-masing variabel. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

nilai r hitung (Total Correlation) > r tabel sebesar 0,227, untuk df = 73; α = 0,05 

maka item tersebut valid dan sebaliknya. Pengujian validitas data dalam penelitian 

ini dilakukan secara statistik menggunakan uji Pearson Product – Moment 

Coefficient of Correlation (korelasi bivariate) dengan bantuan SPSS 20.0. 

Tabel 1 

Uji Validitas 

No Variabel 
Jumlah 

Item 

Kisaran 

Korelasi 

 

R > 0,30 
Keterangan 

1 
Sistem Pengukuran Kinerja 

Strategik 
13 0.234”- 0.668” 0,30 Valid 

2 Pembelajaran Organisasi 4 0.783”- 0.830” 0,30 Valid 

3 Kinerja Manajer 7 0.580”- 0.739” 0,30 Valid 

Sumber: Data Olahan (2020) 

** Korelasi signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed)  

* Korelasi signifikan pada tingkat 0.05 (2-tailed)  

 Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan pada Tabel 1, semua variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai kisaran korelasi di atas 0,227 

(Rtabel) yang signifikan pada tingkat probabilitas signifikansi 0,01 hingga 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa item-item pertanyaan yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah valid sehingga dapat mengukur tiap-tiap konstruk sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yang tinggi ditunjukkan dengan nilai rxx mendekati angka 1. 

Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan 

jika batas bawah Cronbach Alpha adalah 0.60 (Ghozali, 2006). Pengujian 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dibantu 

dengan SPSS 22.0 karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat.  

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach 

Alpha 
CA > 0,60 Keterangan 

1 
Sistem Pengukuran 

Kinerja Strategik 
13 0.624  0,60 Reliabel 

2 
Pembelajaran 

Organisasi 
4 0.822  0,60 Reliabel 

3 Kinerja Manajer 7 0.791  0,60 Reliabel 

Sumber: Data Olahan (2020) 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 

1/Tolerance). Pada umumnya variabel yang memiliki VIF ≥ 10  berpotensi 

mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lain. 
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Tabel 3 

Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Endogenous 

Variabel 

Exogenous 

Collinearity Statistics 

 Keterangan 

Tolerance VIF 

Substruktur 1 

Pembelajaran 

Organisasi 

Sistem 

Pengukuran 

Kinerja 

Strategik 

1,000 1,000 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Subsruktur 2 

Kinerja 

Manajer 

Sistem 

Pengukuran 

Kinerja 

Strategik 

0,783 1,277 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Pembelajaran 

Organisasi 
0,783 1,277 

Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber : Data Olahan (2020) 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel 

exogenous dalam kedua persamaan substruktur tersebut > 0,10 dan nilai VIF 

variabel exogenous dalam kedua persamaan substruktur tersebut < 10 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa antarvariabel exogenous tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

Uji Normalitas Residual 

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

one sample kolmogorov smirnov dengan melihat tingkat signifikan pada 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas ini adalah dengan melihat 

probability asymp.sig (2-tailed). Jika nilai probability asymp.sig yang dihasilkan 

> 0,05 , data berdistribusi normal. 
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Tabel 4 

Uji Normalitas 

Persamaan Kolmogorov-Smirnov Sig. Keterangan 

Sub-Struktur 1 0,073 0.200 Terdistribusi Normal 

Sub-Struktur 2 0,096 0,077 Terdistribusi Normal 

Sumber: Data Olahan (2020) 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4, diperoleh 

nilai probabilitas substruktur 1 sebesar alpha 0,200 dan substruktur 2 sebesar 

0,077. Semua data memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data cenderung terdistribusi normal. 

Uji Heterokedastisitas 

Suatu model dikatakan baik jika tidak terjadi heterokedastisitas. Jika nilai sig < α 

0.05, pada varian terdapat heterokedastisitas. Jika nilai sig > α 0.05, pada varian 

tidak terdapat heterokedastisitas. 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 

Model Residual 
Variabel 

Exogenous 
Sig. Keterangan 

ABS_RES1 

Sistem 

Pengukuran 

Kinerja Strategik 

0,639 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

ABS_RES2 

Sistem 

Pengukuran 

Kinerja Strategik 

0,366 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Pembelajaran 

Organisasi 0,941 

Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Olahan (2020) 

Pada Tabel  5  dapat diketahui bahwa pada kedua model regresi yang dinilai 

dengan absolute residual sebagai variabel dependen tidak terdapat variabel yang 

mengalami heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi pada 

kedua persamaan substruktur > 0,05. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang diisi secara daring oleh 

responden melalui google form. Tautan kuesioner yang disebarkan kepada 120 

responden yang didistribusikan melalui 40 hotel di Kota Makassar yang telah 

dipilih berdasarkan kriteria sampel dalam penelitian ini. Dari 120 kuesioner 

diberikan pada 40 hotel, sebanyak 45 kuesioner tidak diisi oleh responden, dan 

sebanyak 75 kuesioner terisi. Dengan demikian, diperoleh tingkat respon sebesar 

62,5%. 

Analisis Deskriptif 

Analisis dilakukan pada jawaban responden terhadap 3 variabel dan 24 item 

pernyataan yang telah memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut. 

Tabel 6 

Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean 
Standar 

Deviasi 

Kisaran 

Aktual 

Kisaran 

Teoretis 

Sistem Pengukuran Kinerja 

Strategik 
5,92 3,73 4-6 1-7 

Pembelajaran Organisasi 6,14 2,29 4-7 1-7 

Kinerja Manajer 6,21 3,52 4-7 1-7 

Sumber: Data Olahan (2020) 

Nilai rata-rata (mean) semua variabel lebih mendekati nilai maksimum 7. 

Hal ini mengindikasikan bahwa jawaban responden cenderung setuju mengenai 

variabel yang berkaitan.  
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Hasil Uji F 

Uji F menguji apakah model yang dibuat sudah layak yang dilihat dari besarnya 

nilai probabilitas (p value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji F dalam penelitian ini. 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

Model Substruktur F Sig. 

Substruktur 1 20,242 0,000 

Substruktur 2 22,865 0,000 

Sumber : Data Olahan (2020) 

Hasil uji F pada Tabel 7 menunjukkan bahwa untuk persamaan 

substruktur 1 memiliki nilai signifikansi 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sistem pengukuran kinerja strategik 

terhadap pembelajaran organisasi. Hasil uji F pada Tabel 7 juga menunjukkan 

bahwa untuk persamaan substruktur 2 memiliki nilai signifikansi 0,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sistem 

pengukuran kinerja strategik dan pembelajaran organisasi terhadap kinerja 

manajer.  

Hasil Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variasi variabel independen menerangkan variasi 

variabel dependen. 

Tabel 8 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Substruktur Adjusted R 2 

Substruktur 1 0,507 

Substruktur 2 0.549 

Sumber : Data Olahan (2020) 
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Besar nilai adjusted R 2 substruktur 1 yang ditunjukkan pada Tabel 8 

adalah 0,507 atau sebesar 50,7%, artinya variabel sistem pengukuran kinerja 

strategik mampu menjelaskan variabel pembelajaran organisasi sebesar 50,7% dan 

sisanya 49,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang berada di luar model 

yang tidak dimasukkan dalam analisis ini. Besarnya nilai adjusted R2 pada 

substruktur 2 5 adalah 0,549 atau sebesar 54,9%, artinya variabel sistem 

pengukuran kinerja strategik dan pembelajaran organisasi mampu menjelaskan 

variabel kinerja manajer sebesar 54,9% dan sisanya 45.1% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang berada di luar model yang tidak dimasukkan dalam 

analisis, 

Hasil Analisis Jalur 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 

Model Analisis Jalur  

Keterangan : 

SPKS  : Sistem Pengukuran Kinerja Strategik 

PO      : Pembelajaran Organisasi 

KM      : Kinerja Manajer 

*          : Signifikan pada p value 0,05 

SPKS 

PO 

KM 

ε 
 

Py2y1 

(0,393)* 

Py1x1 

(0,466)* 

 

Py2x1 

(0,334)* 

ε 
 

(0,493) 

 

(0,451) 

 

X1/Y1/Y2 

  0,626* 
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Persamaan struktural yang dapat dirumuskan berdasarkan model analisis 

jalur pada gambar 4.1 adalah sebagai berikut.  

y1 = py1x1 + ε1     y2 = py2x1 + py2y1 + ε2  

y1 = 0,466 + 0,493    y2 = 0,334 + 0,393 + 0,451 

Berdasarkan persamaan struktural yang dirumuskan tersebut, persamaan 

substruktur 1 memiliki makna bahwa variabel sistem pengukuran kinerja strategik 

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel pembelajaran organisasi. 

Persamaan substruktur 2 memiliki makna bahwa variabel sistem pengukuran 

kinerja strategik dan pembelajaran organisasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap variabel kinerja manajer. 

Hasil Uji T 

Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (taraf signifikansi α = 5%),  terdapat 

pengaruh parsial secara signifikan dan positif variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 9 

Hasil Uji T 

Model Substruktur 
Standarized 

Coefficients 
Sig. Keterangan 

Substruktur 1    

Sistem Pengukuran Kinerja Strategik* 0,466 0,000 Signifikan 

Substruktur 2    

Sistem Pengukuran Kinerja Strategik** 0,334 0,002 Signifikan 

Pembelajaran Organisasi** 0,393 0,000 Signifikan 

Sumber : Data Olahan (2020) 

*Variabel Dependen : Pembelajaran Organisasi 

**Variabel Dependen : Kinerja Manajer 

Hasil uji t di atas dapat dijelaskan sebagi berikut. 

1. Pengaruh variabel sistem pengukuran kinerja strategik terhadap variabel 
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pembelajaran organisasi pada Tabel 9 memiliki nilai standardized coefficients 

beta sebesar 0,466 dengan probabilitas nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik  berpengaruh positif 

dan signifikan pada pembelajaran organisasi. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1), diterima.  

2. Pengaruh variabel sistem pengukuran kinerja strategik terhadap variabel 

kinerja manajer pada Tabel 9 memiliki nilai standardized coefficients beta 

sebesar 0,334 dengan probabilitas nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

pada kinerja manajer. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2), diterima.  

3. Pengaruh variabel pembelajaran organisasi terhadap variabel kinerja manajer 

pada Tabel 8 memiliki nilai standardized coefficients beta sebesar 0,393 

dengan probabilitas nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja manajer. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3), diterima. 

Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Pengaruh Total 

Tabel 9 

Hasil Analisis Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total 

Pengaruh Antar 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 
Pengaruh Total 

X1 terhadap Y1 0,466 - 0,466 

X1 terhadap Y2 0,334 0,183 0,517 

Y1 terhadap Y2 0,393 - 0,393 

Sumber : Data Olahan (2020). 
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Hasil Uji Sobel 

Hasil uji sobel yang memiliki tingkat signifikansi kurang dari 0,05 

mengindikasikan adanya peran variabel intervening terhadap pengaruh variabel 

independen ke variabel dependen. 

Tabel 10 

Hasil Uji Sobel 

Pengaruh Variabel 

X1 terhadap Y2 

melalui Y1 

A B SEa SEb Probabilitas Keterangan 

0,263 0,626 0,065 0,156 0,004388287 Signifikan 

Sumber: Data Olahan (2020) 

Keterangan:  

a = Koefisien regresi pengaruh variabel independen ke variabel intervening  

b = Koefisien regresi pengaruh variabel intervening ke variabel dependen  

SEa = Standar error dari koefisien a  

SEb = Standar error dari koefisien b  

Hasil uji sobel pada Tabel 10 menunjukkan bahwa pengaruh sistem 

pengukuran kinerja strategik (X1) terhadap kinerja manajer (Y2) melalui 

pembelajaran organisasi (Y1) memperoleh probabilitas signifikansi 0,004388287 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran organisasi 

mampu memediasi variabel sistem pengukuran kinerja strategik terhadap kinerja 

manajer secara signifikan. 

Pembahasan   

Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja Strategik terhadap Pembelajaran 

Organisasi 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran organisasi. Dapat 



SISTEM PENGUKURAN KINERJA STRATEGIK SEBAGAI PEMBELAJARAN 

ORGANISASI UNTUK MENINGKATKAN KINERJA MANAJER     

[LIVIA EVELINE GOSAL ,ALFONSUS JANTONG, DANIEL L. PAKIDING] 

 

        

117 

 

 

dilihat dari hasil Uji F yang telah dilakukan (Tabel 7). Hal ini membuktikan 

bahwa sistem pengukuran kinerja strategik berperan penting dalam proses 

pembelajaran organisasi di lingkungan hotel. Semakin baik sistem pengukuran 

kinerja strategik yang dilakukan hotel  semakin tercipta pembelajaran organisasi 

yang efektif. 

Berdasarkan teori psikologi kognitif, setiap individu akan menangkap setiap 

informasi yang ada di sekitarnya dan memprosesnya yang kemudian akan 

diwujudkan dalam bentuk tingkah laku dari individu tersebut. Sama halnya 

dengan pembelajaran organisasi. Untuk mendapatkan pembelajaran organisasi 

yang efektif, setiap individu perlu mendapatkan informasi yang baik yang dapat 

diproses dalam organisasi tersebut. Sistem yang menghasilkan informasi tersebut 

adalah sistem pengukuran kinerja strategik. Ada banyak metode pengukuran 

kinerja. Namun, semuanya memiliki tujuan yang sama: menilai peningkatan 

pekerjaan untuk mencapai sasaran. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

mengemukakan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik memilik pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap pembelajaran organisasi (Yuliansyah, 2018). 

Hubungan ini terbukti karena sistem pengukuran kinerja strategik sudah 

diterapkan dengan baik oleh sebagian besar hotel di kota Makassar. 

Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja Strategik terhadap Kinerja Manajer 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer. Hal ini 

membuktikan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik mampu memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kinerja manajer. Implementasi sistem pengukuran 

kinerja strategik yang semakin baik akan mendorong kinerja manajer menjadi 

lebih baik. 
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Untuk mengetahui apakah manajer telah bekerja dengan baik, perlu sebuah 

penilaian yang mampu mengevaluasi hasil kerja dari manajer tersebut. Sama 

seperti yang diterangkan di dalam ilmu psikologi kognitif bahwa untuk 

memperbaiki diri, individu perlu dievaluasi untuk mengetahui apa yang perlu ia 

perbaiki. Di sinilah peran sistem pengukuran kinerja strategik yang mampu 

mengevaluasi hasil kerja manajer. Dari informasi inilah manajer dapat 

menggunakannya sebagai bahan introspeksi diri untuk meningkatkan kinerja 

mereka. Oleh karena itu, penerapan sistem pengukuran kinerja strategik mampu 

meningkatkan kinerja manajer. 

Hasil ini konsisten dengan temuan Ratnawati dan Fitrios (Ratnawati & 

Fitrios, 2009).  Keduanya menemukan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik 

berpengaruh pada meningkatkan kinerja manajer. Hasil yang sama juga 

ditemukan oleh   Winarsih (2015) bahwa ternyata sistem pengukuran kinerja 

strategik membantu para manajer untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini terbukti 

karena hotel berbintang di Makassar telah menerapkan sistem pengukuran kinerja 

dengan baik. 

Pengaruh Pembelajaran Organisasi terhadap Kinerja Manajer 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan dari 

pembelajaran organisasi terhadap kinerja manajer. Ini membuktikan bahwa 

pembelajaran organisasi mampu mendorong peningkatan kinerja manajer. 

Semakin efektif pembelajaran organisasi semakin baik pula kinerja manajer. 

Sebagai industri yang bertemu dengan banyak individu tentu perlu bagi 

manajer untuk terus belajar bagaimana cara menghadapi dan memperlakukan para 

tamu. Juga perlu bagi para manajer untuk merencanakan strategi yang baik dalam 

menghadapi persaingan yang ketat dalam industri perhotelan. Keberhasilan 

seorang manajer tidak luput dari proses pembelajaran organisasi yang terus 

dilakukan untuk bertahan dalam industri perhotelan. Oleh karena itu, 

pembelajaran organisasi yang efektif dapat meningkatkan kinerja manajer. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wang dan Lo (2003) 

yang mengemukakan bahwa pembelajaran organisasi memberikan pengaruh 

positif terhadap kinerja manajer. Hal ini juga dibuktikan oleh Yuliansyah (2018) 

yang juga menemukan adanya pengaruh positif yang diberikan pembelajaran 

organisasi terhadap kinerja manajer. Hal ini terbukti karena hotel berbintang di 

kota Makassar telah menerapkan pembelajaran organisasi secara efektif. 

Pengaruh Pembelajaran Organisasi dalam Memediasi Hubungan antara 

Sistem Pengukuran Kinerja Strategik dan Kinerja Manajer 

Hasil uji sobel yang telah dilakukan (Tabel 10) dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran organisasi mampu memediasi hubungan antara sistem 

pengukuran kinerja strategik dan kinerja manajer, yang ditunjukkan dengan 

probabilitas signifikansi. Hal ini membuktikan bahwa sistem pengukuran kinerja 

strategik memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja manajer 

melalui pembelajaran organisasi. 

Sistem pengukuran kinerja strategik membantu manajer dalam 

meningkatkan kinerjanya. Sistem pengukuran kinerja strategik mampu 

menciptakan pembelajaran organisasi karena proses evaluasi yang dilakukan oleh 

sistem pengukuran kinerja strategik digunakan oleh manajer untuk mengetahui 

apa yang baik dilakukan ke depannya dan juga untuk mengintropeksi diri. 

Pembelajaran organisasi yang efektif dan terus-menerus tentu akan meningkatkan 

kinerja manajer. Oleh karena itu, pembelajaran organisasi memiliki peran dalam 

memediasi hubungan antara sistem pengukuran kinerja strategik dan kinerja 

manajer. 

Hasil penelitian ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Kloot 

(Kloot, 1997). Kloot memaparkan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajer dengan 

pembelajaran organisasi sebagai mediatornya. Begitu pula yang dikatakan oleh 
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Hall  bahwa pembelajaran organisasi mampu memediasi hubungan sistem 

pengukuran kinerja strategik terhadap kinerja manajer (Hall, 2011) 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengivestigasi pengaruh sistem pengukuran kinerja strategik 

terhadap pembelajaran organisasi sebagai variabel mediasi dan kinerja manajer 

sebagai variabel dependennya. Penelitian ini juga menginvestigasi apakah 

pembelajaran organisasi mampu memediasi hubungan antara sistem pengukuran 

kinerja strategik dan kinerja manajer. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis 

data yang telah dilakukan, ditarik simpulan sebagai berikut. 

Pertama, sistem pengukuran kinerja strategik memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembelajaran organisasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

sistem pengukuran kinerja strategik yang baik mampu menciptakan pembelajaran 

organisasi yang efektif. Hal ini terbukti karena untuk mendapatkan pembelajaran 

organisasi yang efektif, diperlukan informasi yang relevan yang diperoleh dari 

sistem pengukuran kinerja strategik yang baik. 

Kedua, sistem pengukuran kinerja strategik memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajer. Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem 

pengukuran kinerja strategik mampu meningkatkan kinerja manajer. Hal tersebut 

terbukti karena sistem pengukuran kinerja strategik yang baik dapat memberikan 

informasi yang dapat membantu para manajer untuk meningkatkan kinerjanya.  

Ketiga, pembelajaran organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajer. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

organisasi yang efektif cenderung meningkatkan kinerja manajer. Hasil ini terjadi 

karena pembelajaran organisasi mampu bertindak sebagai proses memperbaiki 

diri yang kemudian memberikan dorongan bagi peningkatan kinerja manajer.  

Keempat, pembelajaran organisasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan dalam memediasi hubungan antara sistem pengukuran kinerja strategik 
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dan kinerja manajer. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran organisasi 

mampu memediasi hubungan sistem pengukuran kinerja strategik terhadap kinerja 

manajer. Hal ini disimpulkan karena dengan melalui proses pembelajaran 

organisasi, informasi yang dihasilkan oleh sistem pengukuran kinerja strategik 

dapat diterima oleh manajer dan dapat meningkatkan kinerja. 

Implikasi teoretis penelitian ini menguatkan teori-teori psikologi kognitif 

yang menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja strategik berpengaruh pada 

pembelajaran organisasi. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung teori 

pembelajaran organisasi yang dibangun  Argyris dan Schön (1997) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran organisasi yang efektif dapat membantu sistem 

pengukuran kinerja strategik dalam meningkatkan kinerja manajer. Maka, terkait 

penelitian ini, hotel perlu untuk terus menerapkan sistem pengukuran kinerja 

untuk menciptakan pembelajaran organisasi sehingga akan meningkatkan kinerja 

manajer. Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, penulis 

mengemukakan saran agar penelitian yang akan datang dapat menambahkan 

variabel konflik. 
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